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INTISARI 

Penelitian ini didasari pada keinginan memanfaatkan informasi akademis mahasiswa yang 
tinggal di asrama yang memiliki pendidikan karakter dengan program pembelajaraan milik 
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta yang disediakan untuk sebagian mahasiswanya. 
Hubungan antara pembinaan di asrama mahasiswa dengan prestasi di kampus belum pernah 
diteliti secara khusus. Penelitian sebelumnya yang penulis temukan menjelasakan hubungan 
antara nilai di kampus dan kelulusannya. Adanya visi asrama yang salah satunya adalah prestasi 
studi juga tersedianya data Nilai pendaftaran hingga raport hasil pembelajaran di Asrama serta 
data kelulusan di kampus, sehingga penulis ingin melihat apakah mahasiswa asrama dapat lulus 
tepat waktu di kampus, dibutuhkan data mining untuk memprediksi, dipilihlah algoritma Regresi 
Logisitic dan Neural Network. Dari hasil pengolahan data angkatan tahun 2014-2015 yang 
digunakan untuk training dan testing, didapatkan hasil dari 5x iterasi k-fold cross validation untuk 
Regresi Logistic dengan akurasi 65 % dan Neural Network 69%. Dengan begitu algoritma Neural 
network cendrung lebih baik Regresi Logistic. 
 Kata kunci — data mining, kelulusan, klasifikasi, neural network, prediksi, regresi logistic 

 
ABSTRACT 

This research is based on the desire to utilize the academic information of students living in 
dormitories who have character education with the learning program of the University of 
Muhammadiyah Yogyakarta provided for some of its students. The relationship between 
development in student dormitories with achievements on campus has not been specifically 
examined. Previous research that the authors found explained the relationship between grades on 
campus and graduation. The existence of a dormitory vision, one of which is the achievement of 
the study as well as the availability of data Registration value to report cards of learning outcomes 
at the Dormitory as well as graduation data on campus, so the writer wants to see whether 
boarding students can graduate on time on campus, data mining is needed to predict, chosen 
Logistic Regression algorithm and Neural Network. From the results of the 2014-2015 batch data 
processing used for training and testing, the results of 5 times the k-fold cross validation iteration 
for Logistic Regression with an accuracy of 65% and a 69% Neural Network. Thus the Neural 
network algorithm tends to be better than Logistic Regression. 
 Keywords —  data mining, graduation, klasification, neural nework, prediction, regresi logistic. 
 
I. PENDAHULUAN 

Kemajuan dan kemunduran suatu bangsa 
dapat diukur melalui pendidikan yang 
diselenggarakan di dalamnya. Pendidikan 
memiliki tugas untuk menyiapkan sumber 
daya manusia bagi pembangunan bangsa dan 
negara.  

Dalam pembangunan bangsa dan negara 
tersebut, perlu adanya peningkatan dari 
pendidikan yaitu kualitas pendidikan. Salah 
satu pencapaian pembelajaran orang tersebut 
dapat dilihat dari kelulusan mahasiswa selama 
menempuh pendidikan. Lulus tepat waktu 
adalah keinginan seluruh mahasiswa. Tidak 
hanya itu Lulus Tepat waktu adalah 
keuntungan bagi kedua belah pihak. Pertama, 

pihak mahasiswa karena dengan begitu 
mahasiswa akan mendapatkan pekerjaan 
dengan lebih mudah . Kedua, pihak 
Universitas , karena seiring tepatnya waktu 
kelulusan mahasiswa, hal itu akan membantu 
memajukan kualitas Universitas tersebut 
seperti peningkatan akreditasi. Kelulusan 
adalah hasil akhir pencapaian seseorang dalam 
menempuh suatu pendidikan, dimana lama 
studi seorang mahasiswa secara umum 
ditempuh waktu dalam 8 semester atau 4 
tahun. Tetapi masih banyak mahasiswa yang 
menempuhwaktu lebih dari 4 tahun. 

Dalam jangka panjang, hal tersebut dapat 
menyebabkan terjadinya penumpukan jumlah 
mahasiswa di universitas tersebut. Jumlah 
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mahasiswa lulus tepat waktu dapat 
ditingkatkan dengan meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan layanan akademik untuk 
mahasiswa. Selain itu jika waktu penyelesaian 
studi mahasiswa bisa diprediksi maka 
penangan mahasiswa akan lebih efektif. 

Teknik dalam memanfaatkan data dalam 
jumlah besar untuk memeroleh informasi yang 
berharga yang belum diketahui agar dapat 
dimanfaatkan untuk pengambilan keputusan 
dikenal dengan istilah Data Mining . Data 
Mining memanfaatkan pengalaman atau 
bahkan kesalahan dimasa lalu untuk 
meningkatkan kualitas dari model maupun 
analisis, salah satunya dengan kemampuan 
yang dimiliki teknik data mining yaitu 
klasifikasi. 

Arsad Mohd P, Buniyamin Norlida, & Ab 
Manan Jamalul-Lail (2014) dalam 
penelitiannya yang berjudul Prediction of 
Engineering Students’ Academic Performance 
Using Artificial Neural Network and liner 
regression. Tujuan penelitian ini adalah  
mengukur prestasi akademik pada semester 
delapan. Penelitian ini hanya berfocus pada 
Fakultas Teknik Electro Universiti Teknologi 
MARA (UiTM) Malaysia. Sebagai variabel 
independel menggunakan hasil semester pada 
semester pertama dan variabel dependen 
menggunakan nilai pada semester 8.[1] 

 Penelitian yang dilakukan (Prasetyo, 
Susandi, & Widia Ningrum 2016) yang 
berjudul ‘Prediksi Kelulusan Mahasiswa pada 
perguruan tinggi Kabupaten Majalengka 
Berbasis Knowladge Based System ‘ . 
Memberikan  informasi  bahwa  hasil 
accuracydari   metode   klasifikasi 
backpropagation neural     network adalah     
sebesar     97,22%     ini menunjukan   bahwa   
hasil   akurasi   yang   diperoleh masuk dalam 
kategori sangat baik.[4] 

Penelitian yang dilakukan (Cristine Uli 
Artha, Yuki Novia N & Ika Purnamasari 2016) 
yang berjudul ‘Perbandingan Hasil Klasifikasi 
Menggunakan Regresi logistik dan Analisis 
Diskriminan Kuadratik Pada Kasus 
Pengklasifikasian Jurusan Di SMA Negeri 8 
Samarinda Tahun Ajaran 2014/2015’. Dengan 
menggunakan regresi   logistik   dan analisis    
diskriminan    kuadratik diperoleh ketepatan  
klasifikasi   masing-masing  teknik analisis     
sebesar     83,16%     dan 84,21%.  
Berdasarkan    ketepatan    klasifikasi    
keduateknik   analisis,   dapat   disimpulkan   
bahwa analisis   diskriminan   kuadratik   lebih   
baik dari pada regresi logistik dalam 
menyelesaikan    masalah pengklasifikasi 
anjurusan di SMA Negeri 8 Samarinda.[2] 

Penelitan yang dilakukan (Ramli, Desi 
Yuniarti & Rito Goejantoro 2013) yang 
berjudul ‘Perbandingan Metode Klasifikasi 
Regresi Logistik Dengan Jaringan Saraf 
Tiruan (Studi Kasus: Pemilihan Jurusan 
Bahasa dan IPS pada SMAN 2 Samarinda 
Tahun Ajaran 2011/2012)’. Dari perhitungan 
persentase ketepatan klasifikasi, diperoleh   
nilai   persentase  ketepatan  klasifikasi 
analisis  regresi  logistik  sebesar 78,34%dan  
nilai persentase ketepatan  klasifikasi  analisis  
jaringan saraf tiruan sebesar 80,89%.[5] 

Berdasarkan uraian data latar belakang 
masalah yang telah dipaparkan sebelumnya 
penulis berkeinginan memanfaatkan informasi 
akademis mahasiswa yang tinggal di asrama 
yang memiliki pendidikan karakter dengan 
program pembelajaraan asrama milik 
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta yang 
disediakan untuk sebagian 
mahasiswanya. .Adapun hubungan antara 
pembinaan di asrama mahasiswa dengan 
prestasi di kampus belum pernah diteliti 
secara khusus. Penelitian sebelumnya yang 
penulis temukan menjelasakan hubungan 
antara nilai di kampus dan kelulusan 
dikampus.  

Disamping itu adanya visi asrama yang 
salah satunya adalah berprestasi dikampus 
sehingga penulis ingin melihat apakah 
mahasiswa asrama dapat lulus tepat waktu jika 
menyelasiakan dalam 8 semester atau tidak 
tepat waktu jika melewati 8 semseter di 
kampus dengan cara memprediksinya. Dengan 
digunakannya data mining untuk mengolah 
data, kemudian setelah melihat referensi dari 
penelitian sebelumnya dipilihlah algoritma 
Regresi Logisitic dan Neural Network. 

 
II. METODOLOGI PENELITIAN  

Desain penelitian ini mengikuti siklus 
penelitian action research. Langkah-langkah 
action research yaitu diagnosis,action planing, 
action taking,evaluation, dan reflection [3]: 
1.  Diagnosis  

Tahap ini merupakan proses identifikasi 
masalah-masalah yang menjadi dasar 
penelitian tentang implementasi sistem 
pendukung keputusan prediksi kelulusan 
mahasiswa. Pada tahap ini juga dilakukan 
proses pengumpulan data,data yang 
dikumpulkan adalah data hasil observasi 
dan dokumentasi serta literatur. 

2.  Action Planing  
Tahap ini merupakan penyusunan rencana 
tindakan yang tepat guna menyelasaikan 
permasalah pada penelitian ini, tindakan 
yang direncanakan meliputi penerapan 
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kaidah prediksi kelulusan mahasiswa 
dengan mengunakan metode regresi 
logistic dan neural network 

3. Action Taking 
Tahap ini merupakan tahap implementasi 
pengujian menggunakan Pyton  

4.  Evaluation 
Tahap ini merupakan fase lanjutan 
terhadap tujuan data mining. Evaluasi 
dilakukan secara mendalam dengan tujuan 
agar hasil pada tahap permodelan sesuai 
dengan sasaran yang diinginkan. 

 
A. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian adalah observasi, 
dokumentasi dan studi pustaka. Pengumpulan 
data dilakukan untuk memperoleh informasi 
yang dibutuhkan dalam rangka mencapai 
tujuan penelitian. 
Metode pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Observasi 

Merupakan metode pengumpulan data 
dengan cara melakukan pengamatan secara 
langsung pada objek yang diteliti yaitu 
pada mahasiswa unires yang meliputi data 
kauntitatif dilakukan observasi untuk 
dianalisis dengan algoritma Regression 
Logistic dan Neural Network. Pengamatan 
dan peninjauan ke UNIRES (Asrama 
Mahasiswa Univeritas Muhammdiyah 
Yogyakarta) untuk melihat dan 
mengetahui kondisi pembelajaran secara 
langsung sehingga mengetahui yang 
terjadi. 

2 . Documen 
Pengambilan data melalui documen tertulis 
maupun via electronik, dan database yang 
lebih utama dari lembaga atau istitusi 
sesuai yang diangkat dalam tesis ini yaitu 
di Unires (University Resident) Asrama 
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 

3. Studi Pustaka 
Mengetahui Informasi secara teori 
menganai pokok permasalahan dan teori 
pendukung yang digunakan sebagai dasar 
pemikiran dalam membahas permasalahan 
yang ada, membaca referensi yang 
berhubungan dengan metode Regression 
Logistic dan Neural Network. 
 
Alur penelitian dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

 
Gambar 1.Alur Penelitian 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dilakukan dengan 
mengambil data milik Asrama Unires 
(university Residen) Asrama milik Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta . Data yang 
didapat merupakan data yang tersedia di 
database Unires. Dari banyaknya data yang 
tersedia dipilihlah data tahun ajaran 
2014/2015-2015/2016 dan data kelulusan dari 
dikti Universitas Muhammdiyah Yogyakarta. 
Pengambilan data disesuaikan dengan 
kebutuhan pada penelitian. 

 
B. Data Selection 

Tahap Pemilihan atau penyeleksian 
terhadap data dilakukan untuk mendapatkan 
data yang sesuai dengan kebutuhan dalam 
memprediksi kelulusan mahasiswa. Dalam 
Prediksi kelulusan mahasiswa dibutuhkan data 
mahasiswa yang telah lulus. Data yang dapat 
digunakan adalah data residen Unires tahun 
ajaran 2014-2015 dan Data kelulusan dari 
UMY yang didapat dari pengumpulan data 
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sebelumnya. Berdasarkan tahap pemilihan ada 
357 data yang diperoleh yang akan diolah 
menjadi 72 sebagai data testing dan 283 data 
sebagai data training. 

Data yang digunakan meliputi data 
pendaftaran yang berisi 5 penilaian yaitu Latar 
belakang,Busana dan pergaulan, Komitmen, 
Qiro’ah, Tajwid. Sedangkan data raport terdiri 
dari 13 penilaian yaitu Klasikal Bahasa, 
Tahsin, Tahhim, Al Hikam ,Al-Islam, 
Mentoring Al-islam ,Mentoring Tahfidh , 
Sholat  Berjamaah, Kultum dan praktek 
Imam,Tadarus. Praktik Berbusana syar’I, 
Kedisiplinan, Kebersihan. Untuk data Raport 
diambil data rata-rata. Selain itu ada data 
Kelulusan dari UMY untuk pemrosesan 
Klasifikasi .Berikut gambaran tabel tes Masuk 
Asrama Unires 

 
TABEL I. 

 PENILAIAN TES MASUK 

Materi Aspek Penilaian Nilai 
K C B BS 

 
Motivasi 

Latar Belakang     
Busana dan 
Pergaulan 

    

Komitmen     
 
Al-Qur’an 

Qiro’ah     
Tajwid     

 
Bentuk dari penilaian akhir di asrama 

atau raport adalah sebagai berikut 
 

TABEL II.  
PENILAIAN AKHIR ATAU RAPORT 

No PROGRAM N.ANGKA N.HURUF 

A. 

Program 
Pembelajaran 
(Akademik) 

  

1.Bahasa 
Arab   
2.Program 
Tahsin dan 
Terjemah 

  

3.Klasikal Al 
Hikam   

B. 

Program 
Mentoring   
1.Mentoring 
Al Islam   
2.Mentoring 
Tahfidh   

C. 

Program 
Pembiasaan   
1.Sholat 
Jama’ah   
2.Kultum dan 
Praktik Imam   
3.Tadarus   

D. 
Program 
Kepribadian 
(Akhlak) 

  

1.Praktik 
Berbusana 
Syar’i 

  

2.Praktik 
Kebersihan   
3.Praktik 
Kedisiplinan   
TOTAL 
NILAI   
NILAI 
RATA-
RATA 

  

 
TABEL III.  

PEMBAGIAN DATA TRAINING DAN TESTING 
Pembagian Presentase Total 
Training 80% 283 
Testing 20  72 

 
C. Data Pre-Processing/Clearning 

Tahap ini merupakan proses pembersihan 
terhadap data yang dilakukan untuk 
memastikan data yang diperoleh sebelumnya 
dapat digunakan serta bebas dari duplikasi, 
kesalahan dan validation rules sudah 
selesai.Selanjutnya karna data seudah berupa 
nilai maka tidak ada perubahan bentuk data 
atau tranformasi data. 

 
D. Permodelan (Modeling) 

Permodelan data merupakan tahapan yang 
secara langsung melibatkan teknik data 
mining. Teknik pemilihan data mining pada 
Perbandingan Algoritma Regresi Logistic dan 
Neuraal Network Pada Prediksi Nilai Hasil 
Pembinaan dan Kelulusan Tepat Waktu yaitu 
adalah algoritma Logistic Regression dan 
Neural Network. 

 
E. Perhitungan Manual Logistic Regresi 

dan Neural Network 
   Tahapan Perhitungan dalam Prediksi 

Perbandingan Algoritma Regresi Logistic dan 
Neuraal Network Pada Prediksi Nilai Hasil 
Pembinaan dan Kelulusan Tepat Waktu adalah 
sebagai berikut : 
1. Menetapkan data training 

Data training merupakan data yang sudah 
memiliki Klasifikasi. Klasifikasi 
ditetapkan berdasarkan masa studi, dimana 
jika masa studi tidak lebih dari 8 semester 
maka “LULUS TEPAT WAKTU” dan jika 
masa studi lebih dari 8 semester maka 
“TIDAK LULUS TEPAT WAKTU”. Data 
training berjumlah 283 dengan 19 variabel 
masukan (x) yaitu program pembelajaran 
di asrama serta data kelulusan di kampus 
(y)  , dibawah ini gambar sampel data 
training 
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Gambar 2. Data training 
 

2. Menetapkan data Testing  
Data testing merupakan data mahasiswa 
Unires pada tahun 2014 dan 2015 yang 
akan dilakukan klasifikasi. Klasifikasi 
kelulusan dilakukan berdasarkan 

perhitungan kedekatan terhadap data 
testing. Data testing berjumlah 72 data, 
dibawah ini sampel data testing yang akan 
diolah. 

 

Gambar 3. Data Testing 
 

F. Implementasi Dengan Python 
Pemprosesan penelitian ini menggunakan 

python. Python adalah bahasa pemrograman 
tinggi yang dapat melakukan eksekusi 
sejumlah instruksi multi guna secara langsung 
(interpretatif) dengan metode orientasi objek 
(Object Oriented Programming) serta 
menggunakan semantik dinamis untuk 
memberikan tingkat keterbacaan syntax. 

 
G. Pengujian K-Fold Validation 

Dari hasil pemprosesan dan pengujian data 
testing dialakukan 5 kali iterasi k-fold cross 
validation didapatkan akurasi masing-masing 
algoritma Regresi Logisitic memperoleh 
akurasi 65% dan Neural Network memperoleh 
akurasi 69%. 
k-Fold Cross Validation 

TABEL IV. 
ACCURACY ALGORITMA 

 Accuracy  RG Accuracy  NN 
K1 0.73333333 0.6        
K2 0.73333333 0.73333333 
K3 0.64285714 0.78571429 
K4 0.57142857 0.64285714 
K5 0.57142857 0.71428571 
   
 0.65047619 0.69523809 

 
Dari tabel diatas dapat dilihat hasil akurasi 

masing-masing algoritma, Neural Network 
lebih unggul. 

Gambar dibawah ini ialah hasil dari 
algoritma Regresi Logistik  dari 72 sample 
data testing yang diolah menunjukkan 57 
mahasiswa asrama Unires dapat lulus tepat 
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waktu dikampus dan 15 mahasiswa tidak tepat 
waktu. 

 
Gambar 4. Regresi Logisitik 

    
Sedangkan algoritma Neural Network 

menunjukkan 54 mahasiswa asrama Unires 
dapat lulus tepat waktu dan 18 mahasiswa 
tidak lulus tepat waktu. 

 

 
Gambar 5. Neural Network 

 
Gambar 6 dibawah ini diagram yang 

menujukkan perbandingan akurasi kedua 
algoritma Regresi Logistik dan Neural 
Network. 

 
Gambar 6. Perbandingan  

 
Berikut adalah korelasi antara antara x dan y, 
menghasilkan 0,50 nilai tengah yang 
berpengaruh, artinya berpengaruh sedang atau 
standar. 
 
 

 
Gambar 7. Korelasi nilai dan kelulusan dikampus 

 
IV. KESIMPULAN 

Dari hasil pengujian prediksi kelulusan 
mahasiswa dengan metode Logistic 
Regression dan Neural Network. Berdasarkan 
nilai tes masuk unires dan raport unires serta 
data kelulusan Universitas Muhammdiyah 
yogyakarta tahun 2014-2015 dan 2015-2016, 
didapatkan kesimpulan berikut ini : 

1. Berdasarkan Penerapan Metode Logistic 
Regression  untuk memprediksi 
kelulusan  mahasiswa dengan 
menggunakan 19 variabel dan dengan 5x 
iterasi dengan k-fold cross validation 
menghasilkan akurasi ±65% dan Neural 
Network menghasilkan akurasi ± 69 %. 
Hasil akurasi membuktikan algoritma 
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Neural Network lebih baik dibanding 
Logistic Regression. 

2. pola dan relasi antara data nilai tes 
masuk dan hasil nilai akhir pembinaan 
(x) dan kelulusan di kampus (y)adalah  
bernilai 0.50 , artinya berpengaruh 
sedang. 

3. Jenis kelamin tidak memiliki pengaruh 
terhadap kelulusan 

 
V. SARAN 

Saran dapat diberikan kepada penelitian 
selanjutnya adalah: 
1. Beberapa data yang jenisnya katagorikal 

harus dipertimbangkan kembali, 
mungkin perlu di konfersi menjadi 
numerik jika memungkinkan. 

2. Menggunakan lebih banyak data 
lagi,paling tidak 3-5 tahun . 

3. Menggunakan lebih banyak lagi data 
training dan testingnya. 

4. Mungkin dapat menambahkan jurusan 
sebagai dasar klasifikasi pada penelitian 
selanjutnya,hal ini dipertimbangkan 
bahwa jurusan yang berbeda memiliki 
tingkat kesulitan yang bervariasi 
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